curater sebaryak 10 kg/ha melalui lobang tanam dan disemprot
dengan Dithane M-45 sesuai dosis anjuran. Panen dilakukan

sesuai umur galur,

3. Hasil Penelitian

Sistem pengolahan tanah dan cara pengendalian gulma
sangat berpengaruh terhadap pertumbuban gulma (Tabel 3.1).
Bobot guima/0.5 m? terkecil adalah pada sistem pengolahan
tanah sempurmna yang diikuti dengan penyiangan sebanyak dua
kali. Pengendalian dengan herbisida Lasso balk pada sistem
fanpa olah tanah maupun olah minimom  belum efektf
dibandingkan pengendallan dengan cara dislang. Penggunaan
mulsa jerami pada tanpa olah tanah juga belum terlihat efektif
dalam pengendalian gulma.
Tabel 3.1 Bobot kering guima dilahan sawah tadah hujan

: Baobot Gulma (g/0.5m")
Ptk 30 HST 45 HST
Tanpa olah+mulsa 14.0 d 392 b
Tanpa olah+siang 1x 131 d 246 ¢
Tanpa olah+Lasso 664 a 778 a
Olah minimum-+siang 1x 19.5 od 345 bc
Olah minimum+siang 2x 136 d 156 od
Qlah minimum+Lasso 406 b 467 b
_Dlah sempuma+siang 2x 119 d 94 d

CV (%) 193 26.0
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Pertumbuhan tanaman tidak nyata dipengaruhi oleh
sistem pengolahan tanah dan cara pengandalian quima (Tabal
3.2). Tanaman tertinggi diberikan oleh perlakuan tanpa olah

tanah yang ditambah dengan mulsa,
Tabel 3.2 Pertumbuhan dan hasil kacang hijau

E Tinggi tanaman Hasil
Perlakuan tcm) (kg/ha)
Tanpa olah+mulsa 718 a 790 cd
Tanpa olah+siang 1x 66.0 a 70 «od
Tanpa olah+Lasso 63.8 a 630 d
Olah minimum-+siang 1x 613 a 770 ed
Olah minimum-+siang 2« 69.5 a 870 be
Olah minimum+Lasso 604 a B10 bc
Olah sempuma-+siang 2x 699 a 1160 a
CV (%) 10.2 Iy

Hasil terbanyak diberikan oleh perakuan olah tanah
sempurna yang ditambah dengan penyiangan sebanyak dua
kali, Hasil selanjutnya diikuti oleh cara olah tanak minimum
yang ditambah dengan penyiangan ssbanyak dua kali, hasil ini
tidak berbeda myata dengan cara olah minimum yang ditambah
Hasil terrendah adalah
dengan cara tanpa olah tanah dan pengendalian guima dengan

dengan penggunaan herbisida Lasso.

herbisida Lasso.

4. Kesimpulan

Darl hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :
= Hasll kacang hijau dipengaruhi oleh cara pengolahan tanah,
Pengolahan tanah sempuma adalah yang terbaik.
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- Pengendalian gulma dengan herbisida Lasso sebanyak 2
L/ha belum efektif.

- Pengendalfian gulma dengan cara disiang satu kali tidak
berbeda dengan slang dua kali.

- Pengendalian gulma dengan mulsa jerami belum efektif

dibandinokan dengan cara penyiangan.

Kacang hija sebagai sumber protein nabati.
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BAB.IV

ADAPTASI BEBERAPA VARIETAS KEDELAI TERHADAP
PEMUPUKAN NPK DILAHAN TEBANG BAKAR

1. Latar Belakang Peﬁelitian

Perebangan hutan tropis merupakan suatu fenomena
yang serius dan berdampak luas terhadap sistem ekologi,
Penebangan yang dilkuti dengan pembakaran lahan yang
takterkendali akan menurunkan kualitas lirgkungan dan
produksi pertanian.

Dari hasil pembakaran lahan kandungan unsur hara
tanah akan sedikit meningkat, namun tidak akan bertahan lama
karena abu sisa pembakaran mudah tererosi sleh hujan.
Dampak lebih lanjut tanah akan menjadi kritis unsur hara dan
bahan onganik.

Penelitian bertujuan untuk memperoleh varietas kadelai
dan dosis pupuk NPK yang sesual pada lahan bekas tebang
bakar di Kabupaten Pasaman.
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2. Perlakuan
Penelitian dilaksanakan di Desa Kampung nan tigo,
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman pada bulan
Desember 1994 hingga Maret 1995,
Perlakuan disusun menurut rancangan petak terbagi
dengan tiga ulangan. sebagal petak utama adalah uji varietas :
Singgalang
- Wilis
= Krakatau
- Gayo
- Luthong
dan anak petak adalah pemberian pupuk N-P;0s-K;O dengan
dosis (kafha)
= [0
= 153015
- 30-60-30
= 45-90-45

Benih kedelai sesuai varietas vang diuji ditugalkan
sebanyak 3 bijiflobang tanam pada petak perlakuan 4x5 m
dengan jarak tanam 40x15 cm. Selanjutnya diberkan pupuk
sesual perlakuan dengan dua kali aplikasi yaitu pada saat
tanam dan 20 hari setelah tanam. Untuk pencegahan terhadap
hama dan penyakit tanaman diberikan insektisida Curater 3G
sehamyak 20 kg/ha dan selanjutnya tanaman disemprot dengan
Deds dan Antracol sesuai dosis anjuran, Tanaman dipanen
sesual dengan umur varietas yang diuji.
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3. Hasil Penelitian

Sifat kimia tanah sebelum perakuan pH tanah dapat
digotongkan asam, C-organik dengan kriterla sedang, N-total
sedang, P-tersedia sangat rendah, K-tersedia rendah, KTK
tanah rendah dan kandungan Al yang dapat dipertukarkan
dikelompokan tinggi (Tabel 4.1). Data ini menggambarkan
bahwa lahan yang digunakan sudah termasuk kepada lahan
kritis dam untuk usaha pertanian diperlukan  pengelolaan
dengan input yang tinggi.
Tabel 4.1 Sifat hn‘lla mnah sebelum periakuan

No Sifat Kimia Nilai
1 pH({H0) 468
2  C-organik (%) 2.97
3 N-total (%) 0.25
4  P-Bray.I(ppm) 0.40
5 K-dd (me/100g) 0.14
6  KTK (mef100g) 16.68
7 Al-dd (me/100g) 315

Pertumbuhan tanaman meningkat sejalan  dengan
meningkatnya dosis  pupuk. Tanpa pemberian pupuk
pertumbuhan tanaman nyata yang terrendah (Tabel 4.2).
Sedangkan terhadap warietas yang diuji rata-rata tanaman
tertingal diberikan oleh varietas Gayo, Tanaman terrendah
adalah dari varietas Singgalang.
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Tabel 4.2 Tinggi tanaman kedelal saat panen
N-P;05-K,0 (kg/ha)
000 15-30-15  30-60-30 450045
29.9b 370ab  422ab 468.9 a 35.50
3Roeb 37%ab | 484a 47.7Ta | 41.KD
444a 418a 438a 50.7 a 45, 2BC
455a 5S8.1a S05a B8.0a  53.04
ATh | 473 f43a 48.9 a 46.78
3I3IB HO9A ATBA S0.B A

i

Hasll kedelal pada lahan tebang bakar yang diuji tidak
memperiihatkan gambaran yang sejalan dengan peningkatan
dosis pupuk. Pemberan pupuk yang lebih banyak hasil
cenderung menurun (Gambar 4.1).

1200 -
1000 1, &
Teo0

E[IU"
—400

Hm,;. .

15-30-15 30-60-30 45-90-45
(N-P205-K20)

Gambar 4.1 Hasil kedelai dilahan tebang bakar Pasaman
terhadap uji pemberian pupuk NPK

Hasil terbanyak adalah pada pemberian pupuk NPK
sebanyak 30-60-30 kg'ha (N-PO-10) yaitu 1124 kg/ha,
disusul 1094 kg/ha dengan pemberian pupuk 45-90-45 kag/ha
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(N-P:0s-K,0). Hasil terrendah vyaitu pada tanpa pemberian
pupuk.

Sedangkan kalau dilihat dari varietas yang diuji (Gambar
4.2) hasil tertingal diberikan oleh varietas Krakatau, selanjutriya
disusul oleh varietas Gayo dan hasil terkecil diberikan oleh
varietas Wilis. Data ini menggambarkan bahwa wvarietas
Krakatau dan Gayo sesuai untuk daerah Pasaman secara

umum.

Gambar 4.2 Hasll ujl varletas kedelai pada lahan tebang
bakar Pasaman

Sedangkan  bila  ditinjau  dad  hubungan  antara
pemberian pupuk dam varietas yang diuji (Tabel 4.3)
memperlihatkan bahwa hasil yang terbanyak adalah dari
varietas Krakatau dengan pemberian pupuk sebanyak 45-90-45
kg/ha N-P,Oc-K;0. Hasil selanjutnya diikuti oleh pemberian
pupuk sebanyak 30-60-30 ka/ha NPK.
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Tabel 4.3 Hasil kedelai pada lahan tebang bakar terhadap uji
varietas dan pemberian pupuk NPK

G223

807
468

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa :
= Varietas Krakatau sangat sesuai untuk lahan tebang bakar
Pasaman
- Dianjurkan pemberian pupuk N-P:0.-K.0 antara 30-60-30
hingga 45-30-45 ka/ha.
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BAB.V

PENGARUH HERBISIDA GLYPHOSAT TERHADAP SIFAT
KIMIA TANAH DAN HASIL PADI SAWAH
TANPA OLAH TANAH

1. Latar Belakang Penelitian

Penggunaan herbisida pada lahan pertanian adalah
untuk mengendalikan pertumbuhan gulma. Herbisida dengan
bahan aktif Isoprophyl Amina Glyphosat disamping untuk
mengendalikan gulma pada |ahan sawah juga dapat
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.

Pengolahan tanah pada lahan sawsh dapat
memperlambat waktu tanam 2 hingga 3 minggu serta
menambah biaya produksi. Tanpa pengolahan tanah akan
mempercepat wakiu tanam dan peningkatan indek produksi
tanam akan dapat ditingkatkan dari dua kall hingga tiga kali,
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Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh herbisida
Isoprophyl Amina Glyphosat terhadap sifat kimia tanah dan
hasil padi sawah.

2, Perlakuan

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah petani pada MT
1954/19595 di tiga lokasi dengan jenis tanah yang berbeda. (1)
Solok dengan jenis tanah Aluvial, (2) Sungai dareh dengan jenis
tanah PMK dan (3) Kamang dengan jenis tanah Andosol,
Perlakuan yang diuji adalah pemberian herbisida Isoprophyl
Amina Glyphosat (IAG) sebanyak 0, 5, 6, 7 dan 8 liter/ha dan
waktu pemberian 10 dan 20 har sebelum tanam. Perlakuan
disusun menurut rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan pada petakan 4x5 m.

Herbisida menurut dosis perakuan diaplikasikan pada
petak percobaan sesual waktu aplikasi yang diuji. Selanjutnya
bibit padi varietas Cisokan umur 21 har dipersemaian ditanam
pindahkan dengan jarak tanam 20x20 cm tanpa dilakukan
pengolahan tanah.

Pupuk dasar Urea, TSP dan KCl masing-masing
diberikan sebanyak 200, 150 dan 100 kg/ha. Urea dan KO
diberikan %z dosis pada 15 HST sisanya pada 30 HST.
Sedangkan pupuk TSP diberikan pada saat tanam.

Untuk pengendalian terhadap serangan hama dan
penyakit tanaman disemprot dengan Fujiwan 40 EC dan Mipcin.
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Panen dilakukan sesual umur varietas yang diuji ditandai
dengan telah menguningrya gabah hingga lebih kurang 85%.

3. Hasil Penelitian

Kadar C-organik tanah lahan sawah pada 30 HST
meningkat dengan pemberian herbisida IAG, baik pada tanah
Aluvial, PMK atau Andosol (Tabel 5.1). Aplikasi 20 hari sebelum
tanam (HSbT) rata-rata C-organik tanah yang dihasilkan lebin
tinggi dibandingkan aplikasi 10 HSbT. Hal ini disebabkan
proses dekomposisi bahan organik dari guima yang mati dari
perlakuan 20 HSbT sudah tersedia, sementara 10 HSbT belum
terural,

Tabel 5.1 C-organik tanah terhadap pemberian herbisida
Isoprophyl Amina Glyphosat
Daosis (I/ha) Jenis Tanah

10HSET*  Alwvial  PMK  Andosol  owan
0 2.89 226 287 267
5 3.07 234 3.09 2.83
6 3.16 227 3.19 287

3.09 247

3.07

Rataan 3.08 2.41
*) HShT = Hari Sabelum Tanam
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Sama halnya dengan C-organik tanah, ketersediaan P
juga meningkat dengan pemberian herbisida Isoprophyl Amina
Glyphosat  dibandingkan tanpa pemberian (Tabel 5.2). Rata-
rata ketersediaan P meningkat dengan bertambahnya dosis
herbisida. Sedangkan dengan bertambahnya waktu aplikasi
ketersediaan P yang dihasilkan juga meningkat kecuali pada
tanah Andosol ketersediaan P pada 10 HSbT lebih tinggi
dibandingkan 20 HSbT,

Rata-rata hasil padi sawah tanpa olah tanah dengan
pernberian herbisida Isoprophyl Amina Glyphosat balk dengan
aplikasi 10 atau 20 HSbT terdihat meningkat dibandingkan tanpa
pemberian (Tabel 5.3).

Tabel 5.2 Ketersediaan P (ppm) lahan sawah terhadap
pemberian herbisida Isoprophyl Amina Glyphosat
pada saat tanam

Aluvia PMK Andosol | Rataan

0/10 1.81 1.34 535 | 283

5/10 3.61 2.58 11.35 5.85
6/10 2.93 2.83 1473 683
710 4.44 2.35 15.12 7.30
B/10 5.95 7.79 15.86 .87
0/20 [ - I I 5.35 2.83
5/20 336 2.83 11.35 5.85
6/20 519 | 398 8.73 5.97
220 9.36 2,33 7.23 6.31
B/20 13.15 9.32 0.86 10.78

¥JHSbT = Hari Sebelum Tanam
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Hasil terbanyak pada tanah Aluvial
pemberian 5 dan 6 |/ha dengan waktu aplikasi 20 HSDT. Pada
tanah PMK yaitu dengan pemberian 6 I/ha pada aplikasi 20
HShT. Serta pada tanah Andoso! dengan pemberian 8 Ifha dan
waktu aplikasi 10 HSBT.

Tabel 5.3 Hasll padi sawah tanpa olah tanah terhadap
pemberian herbisida (tfha)

adalah pada

Dosis/Aplikasi ;

(/ha/HS6T*) Aluvial  PMK  Andosol Rataan
0/10 217 3.19 .59 2.98
5/10 2.66 3.63 3.B4 31.38
B/10 2.56 354 3.90 3.33
710 2.81 3.58 4.25 3.55
B0 2.70 3.52 4.41 3.54

Rataan 2.68 .57 4.10

Dosis/ Aplikasi .

(I/ha/HSbT*) Aluvial PMK  Andosol Fataan
0/20 217 319 3.59 2.98
5/20 2.83 343 3.80 3.35
620 2.83 3.67 3.69 3.40
7/20 2n 2.65 372 3.03
B/20 - 3.40 3.54 3.32

Rataan 2.74 3.30 3.64

*) HSBT = Hari Sebelum Tanam
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4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
. pemberlan herbisida Isoprophyl Amina Glyphosat  dapat
meningkatkan kadar C-organik tanah dan P tersaedia,
- Hasil gabah tertinggi pada tanah Aluvial pada pemberian 5-
6 |/ha aplikasi 20 HSbT. Pada tanah PMK 6 |fha aplikasi 20
ah Andasol & |/ha aplikasl 10 HSBT.

o
-..-‘" pb R IS n._.---i--' - —

HSbT dan pada tan

5
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BAB.VI

PENGKAJIAN STATUS HARA NPK DAN REKOMENDASI
PUPUK UNTUK TANAMAN PADI SAWAH
DI KABUPATEN SIMALUNGUN

1. Latar Belakang Penelitian

Usaha peningkatan hasl padi sawah terus
dikembangkan melalui cara pemberian pupuk. Pemberian
pupuk yvang dilakukan petani adalabh berdasarkan pengalaman
saja tanpa melihat kandungan unsur hara ditanah serta

bamyaknya wunsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Sehingga dengan cara ini terjadi pemborosan pupuk atau tidak
efisien dan hasil yang diharapkan belum tentu tercapai.

Pemberian pupuk berdasarkan analisis tanah adalah
salah satu cara yang tepat dan efisien, serta tidak merusak
kualitas lingkungan.
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Penelitian bertujuan untuk memberikan rekomendasi
pemupukan pada tanaman padi sawah berdasarkan analisis
tanah pada beberapa Desa di Kabupaten Simalungun, Sumatera
L'tara.

2. Pelaksanaan

Penelitian dimulai dari survei pengambilan contoh tanah
pada beberapa Desa (Tabel 6.1) di Kabupaten Simalungun pada
bulan Mei-Juni 2004 dengan peta skala 1:50.000. Analisis
contoh tanah komposit dilakukan dilaboratorium tanah BPTP
Sumatera Utara terhadap kandungan unsur N-total, P-tersedia
dan K yang dapat dipertukarkan. Darl hasil analisis contoh
tanah komposit selanjutnya diinterpretasi berapa kebutuhan
pupuk untuk lokasi yang diambil.

Tabel 6.1 Lokasi pengambilan contoh tanah sawah di

Kabupaten Simalungun

Jumlah
No Desa Kecamatan
sampel
1 Merigh Lombang Huta Bayu Raja 4
2 Silak Kidir Huta Bayu Raja 4
3 Sipintu-pintu Huta Bayu Raja 2
4  Purba Sipinggan Purba 3
5  Manak Raya Purba 2
6 Hinalang Purba FJ
7 Pematang Purba Purba 3
8 Kandangan Pematang Bandar X
9  Pardomuan Naull Pematang Bandar 4
10 Purbaganda Pematang Bandar 2
11  Gunung Meriah Dolok Paribuan 2
12  Marihat Raya Dolok Paribuan 2
13 D.Parmonangan Dolok Paribuan 2
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14 Ujung Bandar Dolok Paribuan 4
15 Karasan Rejo Bandar 4
16 P.M.Karasan Bandar 4
17 Ban Hoban Bandar 4
18 Mekar Mulia Tanah Jawa 4
19  Ujung Mulia Tanah Jawa 2
20 M.Tobah Tanah Jawa 4
21 P.Sidamanik Sidamanik 4
22 5.5idamanik Sidamanik 3
_23 PT.PNI Sidamanik 3

3. Hasil Penelitian

Hasil analisis contoh tanah komposit dari beberapa Desa
yang diambil adalah seperti uraian Tabel 6.2 dan hasil
interpretasi rekomendasi pupuknya adalah pada Tabel 6.3.

Tabel 6.2 Hasil analisis contoh tanah sawah pada beberapa
Desa di Kabupaten Simalungun

P-Bray.]

1 Meriah Lombang ; k

2 Silak Kidir 0.21 35.05 0.43
3 Sipintu-pintu 0.13 26.61 0.58
4  Purba Sipinggan 0.23 6.34 0.70
5 Manak Raya 0.26 0.98 0.77
6 Hinalang 0.38 0.19 0.41
7  Pematang Purba 0.46 0.75 0.41
8 Kandangan 0.08 10.96 1.18
9  Pardomuan Nauli 0.10 2.59 0.59
10 Purbaganda 0.12 378 0.53
11 Gunung Meriah 0.14 6.70 0.49
12 Marihat Raya 0.08 1.04 1.15
13 D.Parmonangan 0.11 2,08 0.84
14  Ujung Bandar 0,12 0.66 0.93
15 Karasan Rejo 0.04 19.44 0.40
16 P.M.Karasan 0.07 27.69 0.54

EL



17 Ban Hoban 0.15 3.40 0.32
18 Mekar Mulia 0.19 13.68 0.42
19  Ujung Mulia 0.14 6.70 .59
20 M.Tobah 0.15 13.21 0.42
21 P.Sidamanik 0.22 10.46 0.74
22 S.Sidamanik 0.16 14.80 i.09
23 PTPNI 0.12 16.54 0.77

Nilai N-total pada beberapa Desa yang diambil dapat
digolongkan antara sangat rendah hingga sedang. P-tersedia
antara sangat rendah hingga sangat tinggi dan K yang dapat
dipertukarkan antara sedang hingga sangat tinagi.

Tabel 6.3 Rekomendasi pemberian pupuk padi sawah pada
beberapa Desa di Kabupaten Simalungun
5p-35

1 Meriah Lombang 103

2 Silak Kidir 198 50 55
3  Sipintu-pintu 218 50 3l
4  Purba Sipinggan 193 85 25
5 Manak Raya 185 115 25
6 Hinalang 155 124 58
7  Pematang Purba 135 120 58
8 Kandangan 230 57 25
9 Pardomuan Nauli 225 109 29
10 Purbaganda 220 101 39
11 Gunung Meriab 215 a3 45
12  Marlhat Raya 228 119 25
12 D.Parmonangan 223 112 25
14 Wung Bandar 220 121 25
15 Karasan Rejo 240 50 &0
16 P.M.Karasan 233 50 37
17 Ban Hoban 213 104 73
18 Mekar Mulia 203 50 57
19 Ujung Mulia 215 83 29
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20  M.Tobah

21 P.Sidamanik
22 S.Sidamanik
23 PT.PN.I

Pemberian

213
195
210
220

8588

57
25
25
25

Urea terrendah diperoleh dari  Desa

Pematang Purba dan tertinggi Desa Karasan Rejo. Pupuk 5P-36
terbanyak oleh Desa Hinalang. Pemberian pupuk KCI tertinggi

dari Desa Ban Hoban,

4. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa pemberian

pupuk pada beberapa Desa di Kabupaten Simalungun

Urea antara 135 hingga 240 kg/ha. SP-36 antara 50 sampai

124 kg/ha dan KOl antara 25 sampai 73 kg/ha.

Anaksis tanah o
Lab Tanah BPTP
Surwit

Patak uji pupuk di
Kab Simaiungun
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BAB.VII

PENGARUH PUPUK CAIR ORGANIK TERHADAP SIFAT
KIMIA TANAH DAN HASIL PADI SAWAH

1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu alternatif untuk peningkatan hasil padi sawah
adalah pemberian pupuk cair organik. Saat ini banyak pupuk
cair organik yang beredar dipasaran belum mempunyai izin
untuk dipasarkan kemasyarakat tani umumnya disamping it
kualitas mutunya tidak terjamin.

Untuk mendapatkan izin edar perlu dilakukan penguijian
efektivitas pupuk tersebut baik dilapangan maupun uj
dilaboratorium.

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian
pupuk cair organlk terhadap perubahan sifat kimia tanah dan
hasll padi sawah.
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2, Perlakuan

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Pasar
Miring dan laboratorium tanah BFTP Sumatera Utara dari bulan
Mei hingga Agustus 2006. Pupuk cair organik yang digunakan
yaitu dengan merek Fitofit.

Penelitian dilaboratorium  dilakukan untuk  melihat
perubahan sifat kimla tanah terhadap pemberian pupuk cair
fitofit. Perlakuan adalah pemberian sebanyak 0, 1, 2, 5 dan
10%% dari volume tanah (Tabel 7.1).

Tabel 7.1 Perlakuan pemberian pupuk cair terhadap perubahan
sifat kimia tanah sawah

Mo Pupuk Cair(ml) Aquadest (ml) Bobot tanah (g)
1 ] 100 100
2 1 99 100
3 2 98 100
4 5 95 100
3 10 90 100

Tanah kering angin lolos 2 mm yang digunakan berasal
dani lahan sawah KP Pasar Miring. Untuk masing pot perlakuan
ditimbang sebanyak 100g, ditambahkan pupuk cair sesuai
perlakuan, selanjutnya ditambah aguadest hingga volume 1:1
dengan tanah. Kemudian di inkubasi selama 1 minggu.
Setelah satu minggu ditetapkan terhadap kadar N-total, P-
tersedia dan K yang dapat dipertukarkan. Penelitian disusun
menurut rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan.
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Kegiatan dilapangan dilakukan pada lahan sawah seluas
0.8 ha. Lahan dibagi dalam dua petak perlakuan yaitu
pemberian dan tanpa pemberian (Tabel 7.2).
Tabel 7.2 Perlakuan pemberian pupuk pada lahan sawah

II'DLIT. prnduksi | EM_E -
fm&alr.wha} e D A et
Urea (kg/ha) A - ]
SP—3E {I:g{ha} i Rt 150

“KCl (kg/ha) B | 0 50

Pada perlakuan (A) pupuk cair disemprotkan kelahan
pada saat tanam (2 |fha) dan 45 HST (2 I/ha). Padi varietas
Ciherang ditanam pindahkan setelah 21 hari dipersemaian
dengan jarak tanam 20x20 cm. Pupuk SP-36 sesuai perlakuan
diberikan pada saat tanam, Urea dan KCl 2 dosis pada 15 HST
dan sisanya pada 30 HST.

Selama pertumbuhan tanaman disiangi dari guima pada
25 dan 45 HST. Untuk pencegahan terhadap serangan hama
dan penyakit tanaman disemprot dengan pestisida Bestox dan
Scorr. Tanaman dipanen setelah gabah menguning lebih dar
80%.

3. Hasil Penelitian

Sifat kimia tanah sebelum perlakuan C-organik dan N-
total tanah digolongkan rendah, P tersedia sedang dan K
digolongkan tinggi serta pH dikelompokan asam (Tabel 7.3).




Tabel 7.3 Sifat kimia tanah sebelum perlakuan

_No_SifatKimia Nillai

5.30

1 pH(H0)

2 C-organik (%) 1.02
3 N-total (%) 0.12
4  P-Bray.I (ppm) B.50
5 K-dd (me/100g) 085

Sifat kimia tanah dengan pemberian pupuk cair organik
vang diuji cenderung meningkat (Tabel 7.4). Hasil NPK
tertinggi diberikan pada perlakuan 10% dan terrendah pada
tanpa pemberian.

Tabel 7.4. Perubahan sifat kimia tanah sawah terhadap

pemberian pupuk cair organik
Pupuk cair | N-total PBrayl | Kdd |
% | (%) | (ppm) (me/100g)
0.10 40.0 1.22
0.14 a2 | 185
0.19 62.1 258 - |
=1 58 | 398 |

Komponen hasil dan hasil padi sawah meningkat dengan
pemberian pupuk cair organik (Tabel 7.5). Peningkatan hasil
lebih tinggi 881 kg/ha dibandingkan tanpa pemberian,
Disamping memberikan keuntungan dari peningkatan hasil,
perlakuan ini juga dapat memberikan keuntungan dari jumlah
pupuk yang diberikan yaitu Urea sebanyak 100 kg/ha, 5P-36 50
kgfha dan KCl sebanyak 50 kg/ha.
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Tabel 7.5 Komponen hasil dan hasil padi sawah terhadap
pemberian pupuk cair organik

Perlat Malalfrumpun  Gabah/malai Hasil

A 18.0 138 8441
B 15.8 122 7560
4. Hesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

= Pupuk cair organik yang digunakan pada penelitian ini dapat
meningkatkan kandungan hara N, P dan K tanah sawah.

- Pemberian pupuk cair sebanyak 4 I/ha meningkatkan hasil
gabah sebanyak 881 kg/ha.

- Pupuk cair yang digunakan juga dapat menghemat
pemakaian pupuk Urea sebanyvak 100 kg/ha dan pupuk SP-
36 serta KC| masing-masing sebesar 50 kg/ha.

Tanpa PC organik Perlakuan PC organik




BAB.VIII

ANALISIS KESUBURAN TANAH DAN REKOMENDASI
PUPUK UNTUK BEBERAPA KOMODITAS PERTANIAN
DI KABUPATEN PAK-PAK BHARAT

1. Latar Belakang Penelitian

Kabupaten Pak-pak Bharat secara geografis sebelah
utara berbatas dengan Kabupaten Daid, sebelah selatan
dengan Kabupaten Tapanull Tengah, barat dengan Kabupaten
Aceh Singkil dan bagian timur dengan Kabupaten Humbang
Hasundutan.

Luas wilaysh mencapai 125.436 ha dengan jumlah
penduduk 33.019 jiwa, 90% dari jumlah penduduk bekerja
pada sektor pertanian. Topografi wilayah berada pada
ketinggian antara 400-1876 mdpl. Lahan umumnya berbukit
dan bergelombang, 60% dari luas wilayah dengan kemiringan
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diatas 40%, kemiringan dibawah 10% hanya sekitar 5% saja
dari luas wilayah.

Komoditas pertanian yang diusahakan masyarakat
seperti tanaman padi gogo, padi sawah, jagung, kopi, sawit,
jeruk, nilam, gambir dan tanaman hasil hutan sepert
kemenyan.

Sistem budidaya pertanian oleh petani masih secara
sederhana, dengan cara tebang bakar, tanpa pemberian pupuk
atau pemberian dalam jumlah yang terbatas dan masih
menaggunakan benih lokal.

Tujuan penelitian untuk memberikan dosis anjuran
pemupukan untuk beberapa komoditas pertanian di kabupaten
Pak-pak Bharat.

2, Pelaksanaan

Penelitian  diawali  dengan  melakukan  survel
pengambilan contoh tanah pada beberapa Desa di Kabupaten
Pak-pak Bharat dari tanggal 22-28 Mel 2006,

Contoh tanah diambil secara komposit pada kedalaman
0 sampai 60 cm dengan skala 1:250.000. Analisis dilakukan di
laboratorium tanah BFTP Sumatera Utara dengan parameter uji
terhadap nilai pH, C-organik, N-total, P-Bray.l, P-retensi, NTK,
KTK, Al-dd dan tekstur 3 fraksi.
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3. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis tanah diketahui bahwa pH tanah
dapat digolongkan sangat asam hingga asam (3.83-5.52).
Kadar bahan organik tanah 57.37% dari jumlah lokasi/titik yang
diambil digolongkan rendah, sedang 29.52%, dan digolongkan
tinggi sebanyak 13.11%. N tanah nilainya sama dengan bahan
organik tanah. P tersedia 93 44% digolongkan rendah, sisanya
6.56% digolongkan sedang dan tinggi. P rentensi diatas 50%
mencapai 85.25% artinya P yang diberikan ketanah akan lebih
banyak terfiksasi oleh mineral liat seperti Aluminium,

4, Kesimpulan

Dari hasil analisis tanah dapat disimpulkan bahwa
sebaglan besar lahan pertanian di Kabupaten Pak-pak Bharat
adalah digolongkan marginal. Untuk memperoleh hasil
pertanian yang optimal dibutuhkan input produksi yang cukup
dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Saran rekomendasi
pemberian pupuk untuk beberapa komoditas pertanian adalah
sebagal uraian Tabel sebagai berikut :
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Tabel 8.1 Dosis anjuran pemupukan untuk tanaman padi gogo
di Kabupaten Pak-pak Bharat

Dolomit (ka/ha)

o Dl (kg/ha) Urea TSP Kal
1 Nancundang BOD 158 187 87
2 Galiaman B00 152 182 87
3 T.Rahu 1440 158 144 61
4 Kt.Lagan 2000 162 177 84
5 Kuta Tao 800 156 176 52
[+ Siguangguang SO0 154 186 83
7 Sibongkaras BOD 150 188 il
8 M. Tumbuk 400 150 176 Fiil
g Dua Kt.Tingg 1100 156 187 84
10 MNamuseng 1300 148 118 74
11 Rube Haji 900 154 187 69
12 Resdes 600 154 194 &0
13 Jambu Kelang 1500 170 196 81
14 Lebentar 1600 166 159 a7
15 M.Bobi 1700 166 180 a7
16 Sibagindar 1200 160 189 a7
17 Lelangge 1300 158 195 62
18 Kb.Kopi 2100 158 191 GE
19 Kt.Ujunag 1200 158 1594 Bl
20 Simbabur a00 158 193 87

21  Chkupak 800 168 185 _ B7




Tabet 8.2 Dosis anjuran pemupukan untuk tanaman padi
sawah di Kabupaten Pak-pak Bharat

WO D wd BN oun &lnlu-ﬂ| z

&
&

MNancundang
Galiaman
T.Rahu

Kt Lagan
Kuta Tao
Siguang guang
Sibongkaras
M. Tumbuk
Dua Ki-Tinggi
Mamuseng
Rube Haji
Resdes
Jambu Kelang
Lebentar
M.Bobi
Sibagindar
Lelangge
Kb.Kopi

K. LEjung
Simbabur
Cikupak

Pukan

(ka/ha)

1560
2130
3380
3140
1720
2310
1310
520
2630
1850
1350
1390
1490
3910
4040
3700
1470
1430
1800
2300

3470

Urea

(ka/ha)
TSP KO
04 87
91 87
FFs 61
89 B4
=i ] 52
93 B3
94 70
88 78
94 B4
59 74
94 &9
97 i8]
98 Bl
M B7
90 87
9% 87
o7 62
95 68
97 81
96 87
92 87
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Tabel 8.3 Dosis anjuran pemupukan untuk tanaman jagung

di Kabupaten Pak-pak Bharat

(kg/ha)
e zess I Urea TSP KOl
1 MNancundang 237 187 a7
2  Gallaman 228 182 87
3  T.Rahu 237 144 61
4  Ktlagan 243 177 84
o Kuta Tag 234 176 52
6  Siguang guang 23 186 a3
7 Sibongkaras 225 168 79
8  M.Tumbuk 225 176 78
9 Dua KLTinggi 234 187 84
10 Namusang 231 118 74
11  Rube Haji 222 187 69
12  Resdes 231 194 60
13 Jambu Kelang 231 196 81
14  Lebentar 255 159 87
15 M.Bobi 249 180 87
16 Sibagindar 249 189 87
17 Lelangge 240 195 62
18 Kb.Kopl 237 191 B8
19  Kt.Ujung 237 194 B1
20 Simbabur 237 193 ar
21 Cikupak 252 185 87




madu di Kabupaten Pak-pak Bharat

(kg/batang)

e Urea TSP KCl  Kiserit Pukan
1 Nancundang 049 035 054 032 12
2 Galiaman 048 034 054 024 16
3 TRahu 0439 027 038 058 25
4  Krlagan 051 033 053 0.80 24
5 Kuta Tao 049 033 032 032 13
& Siguangguang 048 035 052 036 17
7  Sibongkaras 047 035 050 032 10
8§ M.Tumbuk 047 033 049 016 4
9 DuaKrTinggi 049 035 053 044 20
10 Mamuseng 048 022 046 052 14
11 Rube Haji 0.46 033 043 036 10
12 Resdes 048 036 0637 024 18
13 Jambu Kelang 048 037 050 0.60 19
14 Lebentar 053 030 05 054 29
15 M.Bobi 052 034 054 068 an
16 Sibagindar 052 035 054 048 29
17 Lelangge 050 037 039 052 11
18 Kb.Kopi 0.49 036 042 0.84 11
19 Kt.Ujung 049 036 050 048 14
20 Simbabur 049 036 054 036 17

21 Cikupak 053 035 054 032 2
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Tabel 8.5 Dosis inju'n pemupukan untuk tanaman kopi

.

di Kabupaten Pak-pak Bharat

(ka/batanag)
- Uea TSP KCI  Kiserit Pukan
1 | Nancundang 028 | 031 [ 017 | 032 4
2 | Galiaman 0.27 | 030 | 0a7 | 024 g
3 | T-Rahu 028 | 023 |02 | 058 | 13
4 | Krlagan | 028 | 029 | 016 | 080 17
5 | Kuta Tao | 0,28 | 029 | o010 | 032 3
6 |Siguangguang | 027 | 030 | 0.16 | 0.35 10
7 | Sihongkaras 027 | 031 | 0.5 | 032 2
8 | MTumbuk 027 | 029 | 015 | 016 4
9 | Dua Kt Tinggi 028 | 031 | 0.16 | D.44 13
10 | Namuseng 027 | 0.1% | 0.14 | 052 7
11 | Rube Hajj D26 | 030 | 013 | 036 k]
12 | Resdes 027 | paz | 012 | o2 11
13 [Jambukelang | 027 | 032 | 016 | 0.60 12
| 14 | Lebentar 030 | D26 | 017 | 0.64 23
| 15 | M.Bobi 030 | 029 | 017 | 0.68 24
16 | Sibagindar 030 | 03t | 017 | 048 2
17 | Lelangge 028 | 032 |042 | 052 | 4
| 18 | Kb.Kopi 028 | 031 (013 | 084 | 3
19 | KrUjung 028 | 032 | 016 | 048 | &
20 | Simbabur 028 | 031 [oa7 [ o036 | 10
121 | ﬁmpalt 0.30 0.30 0.17 0.3z | g_q“__

Pukan = pupuk kandang sapi




Tabel 8.6 Dosis anjuran pemupukan untuk t&nama.n kﬁrapa
sawit di Kabupaten Pak-pak Bharat

(kg/batang)
- Urea RP KO Kiserit

1 Nancundang 1.30 2.12 0.78 1.01
2  Galiaman 1.25 2.06 0.78 1.01
3 T.Rahu 1.30 1.63 0.54 0.99
4  Ktlagan 1.33 2.00 0.75 0.99
5 Kuta Tao 1.28 1.99 0.96 0.99
6 Siguangguang 1.27 2.10 0.74 1.00
7 Shongkaras 1.23 2.13 0.71 1.m
8  M.Tumbuk 1.23 1.99 0.69 0.99
§ DuaKtTinggi 1.28 2.12 0.75 1.01
10 Namuseng 1.27 1.3 0.66 1.01
11 Rube Haji 1.22 2:12 0.61 1.01
12 Resdes 1.27 2.19 0.53 0.99
13  Jambu Kelang 1.27 2.21 n.72 1.01
14 Lebentar 1.40 1.79 0.78 0.99
15 M.Bobi 1.37 2.03 0.75 1.01
16 Sibagindar 1.37 2.14 0.67 1.00
17 Lelangge 1.32 2.20 0.56 1.01
18 Kb.Kopi 1.30 2.16 0.60 1.00
19 Kt.Ujung 1.30 .19 0.72 1.01
20 Simbabur 1.30 2.18 0.78 1.01
21 Clkupak 138 209 078 101
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BAB.IX

EFISIENSI PENGGUNAAN PUPUK NPK MELALUI
PEMANFAATAN CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA
PADA TANAMAN JAGUNG

1. Latar Belakang Penelitian

Kebutuhan pupuk untuk tanaman jagung cukup tinggi.
Di Kabupaten Karo dan Simalungun pemberian pupuk hingga
700 ka/ha, Akibat pemberian pupuk yang berlebihan akan
berdampak terhadap penurunan kualitas lahan dan lingkungan,

Pemberian pupuk yang lebih efisien dapat dilakukan
melalul analisis contoh tanah dilaboratorium atau  uji
pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL). Prinsip cara ini
memberikan pupuk sesuai kebutuhan tanaman dan banyaknya
unsur hara yang tersedia ditanah. Cara lain juga dapat

dilakukan melalui pemanfaatan cendawan mikoriza arbuskula
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(CMA). CMA dapat melepaskan enzim fosfatase yang berfungsi
untuk melepaskan senyawa Phosfat yang terfiksasi. Disamping
itu cendawan ini juga dapat membantu penyerapan unsur hara
melalui jaringan hifa eksternalnya.

Tujuan peneliian untuk melihat efektivitas CMA
terhadap efisiensi pemupukan NPK pada tamaman jagung
ditanah Inseptisol Tiga Binanga Kabupaten Karo,

2. Perlakuan

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kawat Kebun
Percobaan Pasar Miring pada bulan Oktober 2007 hingga
Februari 2008.

Perlakuan yang diuji terdiri dari dua faktor, sebagal
faktor utama adalah pemberian CMA sebanyak 0, 5, 10, 15 dan
20 gfpot dan faktor kedua pemberian pupuk NPK sebanyak 0,
25, 50, 75 dan 100% dari dosis rekomendasl PHSL untuk
daerah Tiga Binanga Kabupaten Karo yaitu Urea, SP-36 dan KCI
masing-masing sebanyak 260, 128 dan 160 kgfha. Pedakuan
disusun menurut rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan dalam dua ser. Seri pertama dipertahankan hingga
umur 45 HST untuk melihat serapan hara dan seri lainnya
dipertahankan hingga matang reproduktif atau masa panen.

Contoh tanah yang digunakan berasal dari Desa Tiga
Binanga Kabupaten Karo, diambil secara komposit pada
kedalaman hingga 20 cm. Kemudian dikering anginkan dan
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diayak lolos 2 mm. Selanjutnya ditimbang sebanyak 10 kg
untuk masing-masing pot perlakuan.

Jagung hibrida varietas DK-3 ditanam sebanyak 2
biji/pot, umur 10 hari setelah tamam dipertahankan sebanyak 1
tanaman. Pada saat tanam diberikan CMA sesuai perlakuan
tepat dibawah benih jagung. Saat yang sama terhadap pupuk
SP-36 sesuai perlakuan. Urea dan KCl ¥: dosis diberikan pada
10 HST dan sisanya pada 30 HST. Kadar air tanah
dipertahankan pada kapasitas lapang. Untuk pencegahan
terhadap serangan hama dan penyakit tanaman disemprot
dengan pestisida spontan sesuai dosis anjuran. Tanaman
dipanen sesual perlakuan yaitu untuk pengamatan serapan
hara pada 45 HST dan panen buah/tongkol sesuai dengan umur
varietas yang diuji.

3. Hasil Penelitian

Sifat kimia tanah sebelum peneliian menunjukan
bereaksi masam, C-organik dan N-total digolongkan sangat
rendah, P dan K tinggi serta nilai KTK sedang (Tabel 9.1).

Tabel 9.1 Sifat kimia tanah Ds.Tiga Binanga sebelum penelitian

Sifat kimia Nilai




Serapan hara tertinggi, unsur N diberikan oleh
perlakuan 5g CMA dan 100% pupuk. Serapan P oleh 159 CMA
dan 100% pupuk serta serapan K oleh pemberian 100% pupuk
(Tabel 9.2). Serapan terrendah N dan P oleh tanpa perlakuan
sedangkan K oleh perlakuan 20g CMA. Disini terlihat bahwa
peningkatan serapan K tidak dipengaruhi oleh CMA tetapi oleh
pupuk.

Tabel 9.2 Serapan hara NPK pada tanaman jagung terhadap
pemberian CMA dan pupuk NPK

Pupuk ~ CMA (g/batang)
NPK i 5 10 15 20  Rataan
(%) Serapan N {g/batang)

o 025¢ 044d 037d 041d 031c 0.36
25 056b 0650cd 072c 0.82c 097a 0.74
50 070b O077c 084bc 115b 070b 085
75 125a 143b 13l1a 0B82c 0.94a Li6
im0 1233 2159%9a 115a3b 227a 1l6a LG8

Rataan 0.80 1.18 0.90 1.09 0.83
Serapan P {mg;'batam} Rataan

0 174d 19.2¢ 196c 255d 2350 210
25 ?90cd 375b 405b 51.0c 538a 42.4
50 389c 396b 494b 6H43b 483a 48.1
75 623b 777a 8542 531lbc 6013 679
100 83.0a 832a 7.la 90Z2a 530a 76.7

Rataan  46.1 Sl.4 4.0 56.8 47.8
Serapan K (g/ ba‘laﬂg} Rataan

0 089d 1.00c 1.15d 0.75¢ 0.94
25 1.29¢ 105e 157¢ L liﬁ E 191ab 149
50 145¢c 186b 208b 234b 1690 1.88
75 218b 2663 252a 154c 2.19a 222
100 2B4a 24723 1.96b 2762 20520 242

Rataan 173 1.81 1.B6 1.84 1.73
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Gambar 9.1 Pertumbuhan jagung terhadap pemberian CMA
dan pupuk NPK

Serapan hara NPK rata-rata meningkat sejalan dengan
meningkatnya dosis pupuk NPK hingga pemberian 100% dari
dosis rekomendasi. Sedangkan peningkatan dosis CMA tidak
diikuti oleh peningkatan serapan.

Hasil pipilan kering rata-rata meningkat dengan
meningkatnya dosis pupuk NPE. Sedangkan pengaruh CMA
meningkat hingga pemberian 159 dan cenderung menurun
pada pemberian 20g/pot (Tabel 9.3).

Tabel 9.3 Hasil pipilan kering jagung terhadap pemberian CMA

dan pupuk NPK ditanah Inceptisol
NPK —CMA(g/batang) | '
%) "o 1 5 | 10 T L

0 | 106c | 196c | 39.9d | 23.5d | 246d | 236

35 | 547b | 6310 | 63.2c | 623c | 59.2c | 605 |

50 | 58.9b | 744b | 91.0b | %4.0b | 627c | 762 |

75 | 98.7a | 113.5a | 104.3ab | 128.4a  97.9b | 1085

—

100 | 100.3a | 109.0a |113.0a |1222a 15322 | 1195 |
Rataan | 646 | 759 | 823 | 861 | 795 !
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Kombinasi pemberian pupuk NPK sebanyak 100% dan
20g CMA memberikan hasil tertinggi (153.2 g/batang). Hasil
selanjutmya diikuti oleh pemberian 75% pupuk NPK dan 15g
CMafpat (128.4 g/batang). Dosis pupuk yang sama (75%) dan
ditambah dengan dosis CMA yang lebih rendah yaitu 5g/pot
hasl yeng diperoleh masih lebih EGnggi 13.2 g/batang
dibandingkan pemberian 100% pupuk NPK. Sedangkan dengan
pemberian pupuk NPK saja sebanyak 100%  hasil yang
diperoleh hanya 100.3 g/batang.

Dari data hasil pipilan kering ini menggambarkan bahwa
untuk mendapatkan hasil yang maksimal pemberian pupuk NPK

saja tidak cukup tetapi perlu dengan penambahan pupuk
highayati CMA. Pengaruh CMA terlihat dapat mengurang
pemakaian pupuk NPK sebanyak 25%.

| =]

i z z -
Gambar 9.2 Hasil jagung terhadap pemberian CMA dan NPK
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Efisiensi agronomis menggambarkan bahwa pemberian
pupuk NPK yang lebih banyak memberikan tingkat efisiensi
yang lebih rendah. Sebaliknya pemberian pupuk vang lebih

rendah memberikan efisiensi yang lebih tinggi (Gambar 9.4).

100 —
90 ¢

70 |

efisiensi {a/batang)
adE

0gCMA | 59CMA [10gCMA|15gCMA |20 g OMA
W2S%MPK | 78.75 | 9389 | 9393 | 9236 | 86.88
WSONNPK | 4315 | 5697 | 7179 | 7448 466
=75%NPK | 5244 | 6126 | 5582 | 702 | 5198

WIO0%NPK| 40.06 | 4353 | 4571 | 4981 | 6360

Gambar 9.4 Efisiensi agronomis jagung
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Kombinasi pemberian CMA 10g/pot dan 25% pupuk NPK
memberikan efisiensi tertinggi yaitu 93.93 g. selanjutnya diikuti
oleh pemberian 5g CMA dan 25% pupuk MPK yaitu 93.89 g.
Efisiensi terrendah oleh pemberian 100% pupuk NPK. Efisiens]
ini menggambar kan bahwa pemberian pupuk yang lebih tinggl
tidak menjamin memberikan keuntungan yang bamyak.

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitan CMA inl dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

= CMA dapat meningkatkan serapan hara N dan P pada
tanaman jagung.

- Pemanfaatan CMA pada tanah Inceptisol Tiga Binanga Kab

Karo dapat mengurangi pemakaian Urea, SP-36 dan KCl
masing-masing sebanyak 65, 32 dan 40 ka/ha (25% dari
dosis rekomendasi).
Pemberian pupuk NPK dengan dosis yang lebih rendah
(25% dari dosis rekomendasi) dan ditambah dengan CMA
hingga 10g/batang memberikan tingkat efisiensi yang lebih
tinggi.

- Hasil jagung tertinggi diberikan oleh kombinasi 20g CMA
dan 100% pupuk NPEK.
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BAB.X

DEMPLOT PTT JAGUNG DI KABUPATEN KARO
DAN SIMALUNGUN SUMATERA UTARA

1, Latar Belakang Penelitian

Sumatera Utara merupakan penghasil jagung keempat
setelah Jawa Timur di Indonesia, Sentra produksi jagung di
Sumateras Utara terdapat di Kabupaten Karo, Simalungun,
Langkat, Asahan dan Dell Serdang.

Kebanyakan petanl disentra produksi  jagung di
sumatera Utara sudah menggunakan benih bersertifikat dari
jenis hibrida dan sebahagian lainnya masih menggunakan benih
lokal. Pemberian pupuk ketanaman belum menurut kebutuhan
tanaman, sebahagian petani memberikan pupuk dalam jumiah
yang melebihi anjuran dan lainnya bahkan tidak dipupuk.
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Penelitian bertujuan untuk melihat tingkat pengembalian
antara paket teknologi PTT dengan cara petani.

2. Perlakuan

Penelitian dilakukan pada bulan September 2008 hingga
Januari 2009, di Desa MNagalingga, Kecamatan Merek,
Kabupaten Karo dan Desa Tiga Runggu, Kecamatan Purba,
Fabupaten Simalungun. Perlakuan yang .diuji adalah
membandingkan antara teknologi PTT dengan cara petani
(Tabel 10.1). Sedangkan dosis pupuk pada perlakuan PFTT dan
petani adalah sebagai Tabel berikut (Tabel 10.2).

Tabel 10.1 Uji teknologi PTT dan cara petani pada tanaman
Jagung di Nagalingga dan Tigarunggu

No Komponen PTT Petani
1 0Olah tanah ¥ |
2  Benih hibrida Lokal
3 Jarak tanam {cm) 20x75 40x70
4  Bijiflobang tanam 1 Z
5 Dosis pupuk Analisis tanah -
6 Penyiangan 1x manual 2x herbisida
1x herbisida
7 Pestisida PHT Ix
Tabel 10.2 Dosis pupuk jagung dengan cara PTT dan Petani
FTT Petani
N Gemsy | Moa  Toa | Nea  Tia
Urea | 267 | 2/ | 300 | 30
Lasraﬁ.t_ﬁs_i_a_i_ 0
L T . s_—_jre=
1 .Pmnﬁka St s 0 LIS T
| 5  Dolomit - 300 = =
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Sebelum tanam lahan diolah sempurna (bajak dan
garu), selanjutnya benih sesuai perlakuan ditamam sesuai jarak
tanam yang diuji dan jumlah bijiflobang tanam. Pada
perlakuan PTT pupuk Urea, SP-36 dan KCl sesuai dosis
diberikan V> dosis pada 15 HST dan sisanya pada 30 HST dan
kapur dolomit ditebar pada saat tanam secara merata pada
lahan yang diuji. Pemberian pupuk cara petani untuk lokas|
MNaga Lingga Urea diberikan dalam 3x aplikasi yaitu pada umur
15, 30 dan 40 HST. Sedangkan cara petani Tiga Runggu
Phonska diberikan pada saat tanam dan Urea pada 15 dan 30
HST. Penyiangan cara PTT dilakukan 2x yaitu pada umur 25
HST demgan cara disiang dengan cangkul dan sekali gus
pembumbunan. Selanjutnya pada umur 40 HST dengan cara
disemprot dengan herbisida gramoson sesual dosis anjuran.
Cara petani dilakukan dengan disemprot dengan herbisida
gramoson pada 20 dan 40 HST. Untuk pencegahan terhadap
serangan hama dan penyakit tanaman disemprot dengan
pestisida sesual dosis dan tingkat serangan hama dan penyakit,
Tanaman dipanen sasuai dengan umur varietas yang diuji,
ditandzi dengan kelobot telah mengering dan biji sudah
mengeras.

3. Hasil Penelitian
Paket teknologl PTT memberikan hasil yang lebih tinggl

dibandingkan cara petani (Tabel 10.3). Hasil bifi kering
tertinggi diperoleh dari lokasi Desa Naga Lingga waitu 10.71
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tfha dengan cara FTT. Sebaliknya cara petani Naga Lingga
memperoleh hasil yang terrendah dibandingkan cara petani
Tiga Runggu.

Tabel 10.3 Hasil fagung terhadap uji paket PTT dan cara
Petani di Desa Naga Lingga dan Tiga Runggu

: | Naga Lingga '"T'ga Runggu
i Mo Perlakuan ; t;"ha
2 | Petani 1 385 Bs _—

Paket teknologl FTT pada lokasi Nagalingga memberikan
keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan PTT Tigarunggu
(Tabel 10.4). Begitu juga dengan cara petani Magalingga
walaupun memperoleh hasil yang leblh rendah dibandingkan
petani Tigarunggu mnamun memperoleh tingkat keuntungan
yang lebih banyak.

Tabel 10.4 Tingkat penerimaan hasil jagung terhadap paket
teknologi PTT dan cara petani

“
Tigarungu  Nagalinga
M} (Rp.000)  (Rp.00D) m
64078 6271,2 32300 41960
19.278,0 152100 6.530,0 7.398,0

12.870,2 89388 3.7000 3.202,0
2.00 1.43 1.15 0.78

4. Kesimpulan

Dari hasil peneliian disimpulkan bahwa paket teknologi
FTT memberikan tingkat keuntungan vwyang lebih tinggi
dibandingkan cara petani.
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BAB.XI

UJI ADAPTASI BEBERAPA GALUR PADI GOGO
PADA LAHAN KERING MASAM

1 [T

1. Latar Belakang Penealitian

Sumbangan padi gogo dalam penyediaan gabah
nasional masih rendah dibandingkan padi sawah. Potensi
pengembangan sebetulnya lebih luas  namun terkendala
dengan kondisi lahan penanaman yang umumnya mengandung
unsur hara yang rendah serta sifat reaksi tanah yang masam
serta musim hujan yang tak menentu akibat perubahan iklim.

Disamping masalah lahan, sumber benih yang ditanam
petani kebanyakan dari varietas lokal terutama untuk daerah
pada dataran tinggi. Sedangkan pada dataran rendah petani
sudah menanam varietas unggul baru dan sebahaglan lainnya
masih menggunakan varietas lokal.
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Untuk memperoleh hasil padi gogo yang optimal dan
sesual dengan daerah pemanaman diperiukan melakukan uji
adaptasi terhadap beberapa varietas atau galur yang berpotensi
untuk dilepas dan dikembangkan,

Tujuan perelitian adalah untuk melihat adaptasi
beberapa galur harapan padi gogo pada lahan kering masam,

2. Perlakuan

Penelitian  dilaksanakan dari bulan Agustus hingga
Desember 2009 di Desa Pekan Sawah, Kecamatan Sungai
Bingai, Kabupaten Langkat dengan ketinggian 66.5 mdpl,
Perlakuan yang diuji terdid darfi 8 galur dan 2 varietas
pembanding (Tabel 11.1).

Tabe;l 11. 1 Lljr galur harapan padi gogu dilahan masam

Ell‘ﬂ?E MR~B—12 1 1 5|u.|pahenggang
B10580E-KN-28-1-1 2 Llimboto
B11580E-KN-TB-17-1-1

TB368B-25-MR-2

B115576F-MR-18-2

B11592E-MR-12-4-3-1

B12644F-MR-1

B1133F-TB-26

m-dmr.n-h-wmp-

Sebelum penanaman lahan yang di gunakan terlebih
dahulu diolah sempurna selanjutnya dibuat petakan dengan
ukuran 4x5 m’. Benih sesuai varletas dan galur yang diuji
ditugalkan sebanyak 5 (lima) biji per lobang tanam dengan
jarak tanam 15x30 om dan secara bersamaan diberikan



Insektisida Curater sebanyak 16 kg/ha. Pupuk ditugalkan
disamping tanaman sebanyak tiga kali, pada saat tanam 50 kg
Ureafha, 125 kg TSPfha dan 50 kg KClfha, selanjutnya pada 20
HST diberkan 75 kg Ureafha dan 50 kg KClfha. Pupuk
selanjutnya pada 35 HST sebanyak 75 kg/ha Urea dan 25 kg/ha
KO. Penyiangan gulma dilakukan pada 2, 4 dan 6 minggu
setelah tanam. Untuk pengendalian terhadap serangan hama
dan penyakit tanaman disemprot dengan Fungisida Fql.njiwan,
Bafistin, Scorr dan Insektisida Bestock sesuai dosis anjuran.
Panen dilakukan sesual umur varietas dan galur yang diuji yang
ditandai gabah telah menguning lebih kurang 909%.

3. Hasil Penelitian

Sifat kimia tanah sebelum penelitian reaksi tanah
digolongkan sangat asam, Al-dd tinggi, N, C, dan P rendah,
serta K dan KTK tanah dikelompokan sedang (Tabel 11.2).
Lahan ini dikelompokan marginal dan perle  dilakukan
pengsiolaan dengan baik agar dicapai hasil yang optimal,

Tabel 11.2 Sifat kimia tanah Desa Pekan sawah sebelum

perlakuan
No  Sifat Kimia Nilai
1  N-total (%) 0.12
2  P-Bray.I (ppm) 5.05
3  K-dd (me/100g) 0.30
4 Al-dd (me/100g) 3.12
5 KTK (mef100g) 19.40
6  C-onganik (%) 1.54
7 pH(H:Q) 4.25
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Eia;bar 11.1 Lt.ﬂ;E.EIEi kegiatan ;EbElIJI'FI. peerlaku:';m. v
Pertumbuhan tanaman dari beberapa galur dan varietas
yang diuji memberikan pertumbuhan tanaman yang rata-rata
lebih tinggl dar 100 cm (Tabel 11.3). Tanaman tertinggi
terlihat dar galur no.5 dan selanjutnya dar galur no.Jd.
Sedangkan tanaman terrendah adalah galur no.7. Galur dan
varietas yang diuji rata-rata memberikan pertumbuhan
tanaman yang cukup toleran pada lahan masam yang diuji.

Tabel 11.3 Tinggi tanaman saat panen beberapa galur dan
varietas padi gogo dilahan kering masam

Mo Galur/Varietas Tinggi Tanaman (cm)
1 Bl11577E-MR-B-12-1 118.0 cd
2 B105BOE-KN-28-1-1 108.3d
3 Bl15B0E-KN-TB-17-1-1 152.2a
4 TB368B-25-MR-2 121.3 cd
5 Bl15576F-MR-18-2 152.7a
6 B11592E-MR-12-4-3-1 140.2 ab
7 Bl2644F-MR-1 107.2d
8 Bl133F-TB-26 132.5 be
9 Situpatenggang 107.7 d
10 Limboto 114.7 cd
CV (%) 14.19
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Gambar 11.2 Pertumbuhan tanaman padi gogo

Jumlah malai/rumpun yang dihasilkan dar sejumiah
galur yang diuji rata-rata memberikan malai yang lebih banyak
dibandingkan varietas Situpatenggang dan Limboto, kecuali
galur no.2 dan 3 (Tabel 11.4). Malai terbanyak diberikan oleh
galur no.4 dan yang terrendah galur no.3.

Jumlah malai yang dihasilkan diikuti oleh banyaknya
hasil gabah, Hasil gabah terbanyak juga ocleh galur no.4
(TB368B-25-MR-2) dan terrendah no.3. Dari data hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa 7 dari 8 galur yang diuji
sesual dikembangkan pada lahan masam Desa Pekan Sawah,
Kabupaten Langkat.
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Tabel 11.4 Jumlah malai dan J‘ml p?dlgogn Ds.Pekan Sawat

No Galur/Varietas Malai Hasil
(btg) (kg/ha)

1  B11577E-MR-B-12-1 13.0 abc 3556 ab
2 B10580E-KN-28-1-1 10.2d 2870 ¢
3  B11580E-EN-TB-17-1-1 7le 1661 d
4  TB36BB-25-MR-2 14.B a 4117 a
5  Bl115576F-MR-18-2 12.5 bc 3257 bc
6 Bl1592E-MR-12-4-3-1 11.B bed 3256 be
7 B12644F-MR-1 13.8 ab 3606 ab
6 Bl133F-TB-26 11.7 ed ‘3089 bc
9  Situpatenggang 10.3d 2643 ¢
10 _Limboto 11.0cd  2747c¢

CV (%) 17.37 21.72
4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :
7 dari & galur yang diuji memberikan adaptasi yang baik
untuk lahan masam Desa Pekan Sawah.
- Hasil terbanyak yaitu galur no.4 (TB368B-25-MR-2)

i L ] § K
\ ol B
_. 2 Gl e
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BAB.XII

UJI TEKNOLOGI PTT PADI SAWAH DI
KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

1. Latar Belakang Penelitian

Inovasl teknologl pengelolaan tanaman terpadu (PTT)
sudah banyak yang melaporkan bahwa inovasi ini mampu
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan cara yang
dilakukan oleh petani.

Paket teknologi PTT bersifat wawasan lingkungan dan
dapat disesuaikan pada daerah dimana teknologi tersebut
diterapkan. Komponen utamanya seperti penggunaan varietas
unggul baru, pemberian pupuk berdasarkan analisis tanah,
pemberian pupuk organik, penanaman sistem legowo dan
pengendalian hama dan penyakit dengan konsep pengendalian
hama terpadu. Serta komponen yang dapat disesuaikan
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dengan lokasi seperti umur bibit yang ditanam, jumilah
benih/rumpun, pengalran intermiten atau tarputus-putus.

Rata-rata hasil padi sawah di Kabupaten Labuhan Batu
Ltara masih dibawah 4 t/ha. Benih yang diguna- kan Cherang
dan lokal. Umumnya lahan sawah adalah lahan tadah hujan
atau pengairan Irigasi setengah teknis, luas lahan lebih Kurang
29,000 ha.

Tujuan penelitian adalah untuk melihat pehgaruh paket
teknologi PTT pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten
Labuhan Batu Utara,

2. Perlakuan

Penelitian dilakukan di Desa Sidua-dua dan Hasang,
Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhan Batu Utara dan
bulan April hingga Agustus 2010. Perakuan yang diuji
membandingkan teknologl FTT dengan cara petani, masing-
masing perakuan pada lahan seluas 0.5 ha. Paket tersebut
adalah sabagai Tabel berikut.

Sebelum penanaman pada lahan kegiatan PTT tanah
dinlah sempurna dengan hand traktor sedangkan cara petani
gulma yang ada dilahan terlebih dahulu disemprot dengan
herbisida gramoson, setelah guima mat baru diclah dengan
cangkul dan diratakan.
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Tabel 12.1 Paket teknologi PTT dan cara petani padi sawah

Petani

i e G Sduadus  Hasang
Olah tanah SEMpUma minimum minimum
Varietas ciherang ciherang ciherang
Cara tanam legowo 4:1  2030cm 20x30cm
Pukan 2t/ha - E

Urea PUTS 200kg/ha 150kg/ha
SP-36 PUTS - -

Kl PUTS - -
Phonska - 100kg/ha 50kg/ha
ZA - - E0ka/ha
ZFT 21/ha - -
Penyiangan 2% 2x s
Penyemprotan PHT Ix I

Padi wvarietas cherang umur 21 har dipersemalan
ditanam pindahkan dan ditanam menurut PTT legowo 4:1 dan
cara petani 2030 cm.  Pemberian pupuk cara FTT untuk
pupuk kandang diberikan sebamyak 2 t/ha dan pupuk Urea, SP-
36 dan KCl masing-masing untuk lokasi Sidua-dua sebanyak
200, 50 dan 100 kg/ha, lokasi Hasang 200, 100 dan 50 kg/ha.
Pupuk SP-36 diberikan pada saat tanam, Urea dan KCl %2 dosis
pada 10 HST dan sisanya pada 30 HST. ZPT atonic
disemprotkan pada 10 dan 30 HST sesuai dosis perlakuan.
Pupuk cara petani disesuaikan dengan perlakuannya.

Untuk pencegahan terhadap serangan hama dan
penyakit tanaman disemprot dengan pestisida Bestox dan
Lamda sesuai dosis dan tingkat serangan.  Penyiangan
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dilakukan 2 kali pada 20 dan 40 HST secara manual dengan
cara disiang dengan tangan.

Panen dilakukan sesual dengan umur varietas yang diuji
yaltu gabah telsh menguning lebih dari 90%. Untuk
mendapatkan potensi hasil lahan diubin 4x5 m dan diulang
sebanyak 3 kali pada masing perakuan.

3. Hasil Penelitian .

Sifat kimia tanah, N-total digolongkan sangat rendah
untuk kedua lokasi. P tersedia digolongkan tinggl untuk lokasi
Sldua-dua dan rendah untuk Hasang. Serta K-dd digolongkan
rendah untuk lokasi Sidua-dua dan lokasi Hasang digolongkan
tinggl (Tabel 12.2).

Tabel 12.2 Sifat kimia lahan sawah sebelum penelitian

Sifat Kimia il
| Sidua-dua Hasang
pH [H;0) 5.50 5.05 _
| C-organik (%) - 1.65 1.20
h-total (%) | 0.10 0.08
PO (mg/iodg) | >40 | <20
| K0 (mg/100g) | <10 20

Komponen hasil dan hasil padl sawah cara PTT nyata
lebih tinggi dibandingkan cara petani kecuali terhadap persen
gabah hampa nyata lebih rendah (Tabel 12.3). Hasil
terbanyak diperoleh pada perlakuan PTT di lokasi Desa Sidua-
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dua. Sedangkan cara petani Desa Sidua-dua juga memberikan
hasil lebih banyak dibandingkan petani Desa Hasang.
Tabel 12.3 Komponen hasil dan hasll padi sawah

Teknologi Malai Gabah Hasil
(batang)  hampa (%) (t/ha)

FI::
Sidua-dua 234a 10.1b 104 a
Hasang 18.5ab 114 b 79b
Cara Petani : ;
Sidua-dua 13.2 hc 16.0a 40c
Hasang 106¢ 152 a 38¢c
CV (%) 143 13.9 14.2

Hasil analisis sistem usahatanl cara PTT memberikan bjc
ratio lebih finggi dibandingkan cara petani. Cara petani
memberikan tingkat keuntungan kurang dari 50% (Tabel 12.4).
Tingkat keuntungan terbanyak diperoleh darf PTT lokasi Desa
Sidua-dua.

Tabel 12.4 Analisis sistem usahatani cara PTT dan cara petan|
Desa Sidua-dua dan Hasang

Komponen Cara Petani

LLULLUPEN Sidua-dua  Hasang  Sidua-dua  Hasang
Total blaya 9,985 9.920 6.065  5.890
 Penerimaan 31.200  23.700 12000  11.400
Keuntungan 21.215  13.780 5935 5510
' bfc ratio 2.12 1.39 0.98 0.94

4, Kesimpulan

Paket teknologi PTT memberikan keuntungan yang lebih
banyak dibandingkan cara petani.
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BAB.XIII

ADAPTASI BEBERAPA VARIETAS INPARI
DI KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

1. Latar Belakang Penelitian

Masih rendahnya hasil padi sawah di Kabupaten
Labuhan Batu Liara disebabkan petaninya masih menggunakan
varietas lokal dan sebahaglan lainnya telah menggunakan
varietas Ciherang namun benih yang diperoleh dari hasil panen
sendiri secara turun temurun.

Varietas Inpari belum banyak dikenal oleh petani
Labuhan Batu Utara umumnya. Untuk itu  dilakukaniah
pengujian beberapa varietas Inpar pada beberapa Desa dan
Kecamatan diwilayah Labuhan Batu Utara.



Penelitian bertujuan untuk melihat adaptasi beberapa
jenis varietas Inpari pada beberapa Desa dan Kecamatan di
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

2. Perlakuan

Peneliian  dilaksanakan dari  bulan  April  hingga
Desember 20i0 pada beberapa Desa dan Kecamatan di
Kabupaten Labuhan Batu Utara (Tabel 13.1).

Masing-masing jenis varietas dibagikan sebanyak 1kg
kepetani pada masing-masing Desa pada lahan seluas (.25 ha.
Ditanam secara legowo 4:1 dan dipupuk dengan Urea, SP-36
dan KCl masing-masing sebanyak 200, 125 dan 75 kg/ha.
Selama pertumbuhan tanaman disiang dari guima pada 20 dan
40 HST, disemprot dengan pestisida Bestox sesuai dosis
amuran. Tanaman dipanen sesual umur varetas yang diuji
yang ditandal dengan telah menguningnya gabah lebih dari
90%, Hasil panen diubin untuk menentukan hasil gabah pada
petakan 4x5m dengan ulangan 2 kali. Hasil panen diberikan
kepetani untuk dikembangkan.

Tabel 13.1 Lokasi pengujian, jumiah unit kegiatan dan musim
tanam adaptasi varietas Inpari di Kab.Labura

& : Musim

Kecamatan Desa Unit Inpari Sanad
Kualuh Selatan Hasang 2 1,234 Mei
Sidua-dua 5 1,234 Mei
NA IX-X Pematang 3 1234 Mei
Kualuh Hilir Sei apung 5 345910 Ags
Kp.Masjid 5 349,10 Ags
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Kualuh Ledong Ledang 5 34910 Ags
Lunang 5 34910 Ags
Simandulang 5 34510 Ags

3. Hasil Penelitian

Rata-rata hasil gabah vang dipercleh dari kegiatan
musim tanam bulan Mel dan Agustus adalah pada Tabel 13.2.
Hasil tertinggi didapat dari varietas Inpari 9 dan terrendah
Inpari 3 pada musim tanam Agustus. Varietas Inpari 1, 2 dan 3
terlihat lebih sesual ditanam pada MT bulan Mei, sedangkan

Inpari 4, 9 dan 10 pada MT bulan Agustus,

Tabel 13.2 Hasll gabah varietas Inpari pada beberapa Desa
dan Kecamatan di Kab.Labuhan Batu Utara

Hasil Inpari (t/ha)

Kecamatan Desa 1 3 3 T
Kualuh Selatan  Hasang 6.6 67 7.0 66
Sidua-dua o780 B4 64
WA, TX-X Pematang 4.2 40 47 39
Rata-rata  MT Mai 2010 617 657 670 563
3 4 ) 10
Kualuh Hilir Sef Apung CH B S L
Kp.Masjid 4.8 85 B4 85
Kualuh Ledong  Ledong 44 58 BB 865
Lunang 3.9 50 64 4.7
Simandulang 6.2 44 84 46
Rata-rata MT Agustus 2010 498 6.12 7.96 6.24
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4. Kesimpulan

Dar hasil kegiatan ini terlihat bahwa wvarietas Inpari
yang sesuai untuk masing-masing Desa di Kabupaten Labuhan
Batu Utara adalah pada Tabel 13.3.

Tabel 13.3 Varietas Inpari yang sesuai untuk beberapa Desa
di Kabupaten Labuhan Batu Utara

Inpari

I .j._l ‘
Pertumbuhan tanaman padi sawah didesa Hasang Labura
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BAB.XIV

EFEK PUTS DAN PENAMBAHAN BAHAN ORGANIK
PADA KEGIATAN DEMFARM PTT PADI SAWAH

1. Latar Belakang Penelitian

Pemberian pupuk pada tanaman padi sawah oleh petani
kebanyakan dilakukan secara perkiraan saja atau  dari
pengalaman hasil panen sebelumnya. Cara ini menyebabkan
ketersediaan hara ditanah menjadi tidak seimbang dan hasil
yang diperolehpun tidak optimal.

Untulk mendapatkan hasil padi sawah yang lebih optimal
dapat dilakukan dengan cara pemberian pupuk yang berimbang
atau disesuaikan dengan kebutuhan unsur hara oleh tanaman
dan banyaknya unsur hara yang tersedia ditanah. Untuk
mendapakan banyaknya dosis pupuk yang harus diberikan
kelahan dapat dilakukan melalui penggunaan alat PUTS
(perangkat uji tanah sawah). Cara ini dapat diketahui dosis
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pupuk Urea, SP-36 dan KCl, untuk memperoleh hasil yang lebih
optimal lagi perlu dilkuti dengan penambahan pupuk kandang
atau kompos,

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh PUTS dan
bahan organik pada kegiatan Denfarm padi sawah di Kabupaten
Labuhan Batu Utara,

2. Perlakuan

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus
2011 di Desa Sidua-dua, Kecamatan Kualuh Selatan, Kabupaten
Labuhan Batu Utara. Perlakuan yang diuji terdiri dari

PUTS (Urea,SP-36,KCI ; 200,75,100 kg/ha)
- PUTS + 2 t/'ha pupuk kandang sapi
- PUTS + 2 t/ha kompos jerami
- Cara petan| (Urea dan Phonska : 200 dan 100 kg/ha)

Lahan sawah petani seluas 4 ha dibagi untuk masing-
masing perlakuan menjadi 4 bagian. Lahan sebelum tanmam
diolah sempurna. Padi varietas Inpari 3 ditanam secara legowo
4:1 umur 21 harl dipersemaian. Pupuk kandang sapi dan
kompos sesuai perlakuan diberikan pada saat tanam dan saat
yang sama terhadap pupuk SP-36. Urea dan KO : dosis
diberikan pada 10 HST dan sisanya pada 30 H5T.

Selama pertumbuban tanaman disemprot  dengan
antracol dan bestox sesuai dosis anjuran dan tingkat serangan
hama dan penyakit. Kemudian gulma dibersihkan dari lahan
pada 20 dam 40 HST. Tanaman dipanen setelah gabah
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menguning lebih dari 90%. Untuk memperoleh hasil gabah
dilakukan pengamatan ubinan pada petakan 4x5 m dengan 3
ulangan untuk masing-masing periakuan.

3. Hasil Penelitian

Pertumbuhan tamaman nyata dipengaruhi oleh
pemberian puplk organik+PUTS, Pemberian pupuk cara PUTS
saja atau cara patani nyata memberikan pertumbuhan tanaman
yang terrendah (Tabel 14.1).

Tabel 14.1 Pertumbuhan tanaman padi sawah terhadap

pemberian pupuk organik dan PUTS
Tinggi Anakan produktif
No  Perlakuan tanaman (cm) (batang)
1 PUTS 1045b 173b
2 PUTS+Pukan Sapi 110.0a 2l.6a
. PUTS+Kompos 1084 a 20.4 a
4 Petani 14.2b 15.5b
CV(%0) 12.7 14.9

Tanaman  tertinggi diperoleh dari  periakuan
PUTS+pupuk kandang sapi dan terrendah oleh pemberian
pupuk cara petani. Hasil yang sama ‘terihat pada
perkembangan anakan produktif. Cara petani tidak berbeda
nyata dengan PUTS.

Hasil gabah terbanyak diperoleh dari perlakuan
PUTS+pupuk kandang sapi yaitu seberat 9.45 t/ha (Tabel
14.2). Dibandingkan pemberian pupuk PUTS hasil meningkat
sebanyak 2.35 t'ha dan dibandingkan cara petani hasil
meningkat 4.55 t/ha. Hal ini memperlihatkan bahwa pemberian
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pupuk buatan saja tidak cukup, namun peru dikuti dengan

pupuk organik.

Tabel 14.2 Hasil gabah terhadap pemberian pupuk organik

Hasll gabah
Mo  Perakuan (t/ha)
1 PUTS 7.10b
2 PUTS+Pukan Sapi 2 t/ha 9.45 a
3 PUTS+Kompaos 2 t/ha B.50 ab
4q Petani 4090 c
CV (%) 16.4

Analisis usahatani memperlinatkan nilai bfc ratio PUTS
lebih tinggl dibandingkan cara petani. Nilai tertinggi diberikan
oleh PUTS+pupuk kandang 2 tha dan
PUTS+kompos 2 t/ha (Tabel 14.3).

selanjutnya

Tabel 14.3 Analisis usahatani padi sawah terhadap perlakuan
PUTS dan pemberian pupuk urganlk

TS+

PL

M0y Pukan
Tutul biaya | FA45)  Ba45 | 5.945 |
Penerimaan 21.300 28.350 25.500 |
Keuntungan | 13855 19905 16.555 |
byc ratio 1.86 2.36 1.85

4. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa :
Pemberian pupuk menurut PUTS memberikan hasil yang
lebih tingai dibandingkan cara petani
- PUTS+pupuk kandang 2 t/ha memberikan hasil yang
terbanyak
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BAB.XV

EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PEMBERIAN PUPUK
PADI SAWAH MENURUT PUTS DAN PHSL

1. Latar Belakang Penelitian

Saat ini penentuan dosis pupuk untuk pertanaman padi
sawah banyak cara yang dapat dilakukan, seperti dengan
menggunakan alat PUTS, PHSL, BWD, PUTR dan laboratorium
tanah. Semua cara ini memberikan hasil yang rata-rata lebih
tinggi dibandingkan cara konfensional.

Untuk melihat tingkat efektivitas dan efisiensi dari
penggunaan alat Ind perlu dikaji leblh lanjut.  Penelitian ini
bertujuan untuk melinat tingkat efektivitas dan  efisiensi
pemberian pupuk padi sawah menurut PUTS dan PHSL.
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2. Perlakuan

Penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga Agustus
2012 di Desa Pasar Miring, Kecamatan Pagar Marbau,
Kabupaten Deli Serdang dan Desa Purbaganda, Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun Propinsi Sumatera
Utara. Perlakuan yang diuji terdiri dari 5 taraf pemberian
pupuk 0, 25, 50, 75 dan 100% dari rekomendasi PUTS dan
PHSL. Perlakuan disusun menurut rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan. Dosis pupuk untuk masing-masing lokasi
dari hasil rekomendasi PUTS dan PHSL adalah sebagai berilkut.

Tabel 15.1 Dosis pupuk menurut rekomendasl PUTS dan PHSL
untuk tanaman padi sawah

Dasis anjuran (kg/ha)

ﬂﬁk __ Pasar Miring _ Purbaganda
PUTS PHSL PUTS PHSL

Urea 200 175 200 . 175

SP-36 100 50 100 50

KQ 50 - 50

Phonska : 125 : 125

Percobaan di desa Pasar Miring
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Padi varietas Inpari 3 untuk lokasi Pasar Miring dan
Ciherang untuk Purbaganda ditanam pindahkan kepetak
percobaan 4x5 m dengan jarak tanam 20x10 cm dengan umur
bibit 21 hari dipersemaian. Cara PUTS pada saat tanam
diberikan pupuk SP-36 sesual dosis perlakuan, selanjutnya Urea
dan KO ¥: dosis diberikan pada 10 HST dan sisanya pada 30
HST. Cara PHSL pada saat tanam diberikan Phonska dan SP-36
sesual dosis, selanjutnya Y: dosis Urea pada’ 15 HST dan
sisanya pada 35 HST.

Penyiangan dilakukan secara manual pada 20 dan 40
H5T. Selama pertumbuhan tanaman disemprot dengan
pestisida dan fungisida sesual dosis anjuran dan  tingkat
serangan hama dan penyakit. Tanaman dipanen setelah gabah
menguning lebih dari 85%.

3. Hasil Penelitian

Serapan hara WNPK pada 45 HST cenderung meningkat
dengan meningkatnya dosis pupuk hingga pemberian 100%
dari dosis rekomendasl (Gambar 15.1 dan 15.2). Serapan hara
tertinggi oleh cara PHSL.

Sampel tanaman untuk analisis serapan Hara
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Dasis Pupuk
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Gambar 15.1 Serapan hara NPK oleh Inpari.3
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2 R2 = 09352 4
"4
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E : #~"=""R2 = 09305 —e—PHSL
0.5 Dosis Pupuk
0

0% 25% 50%  75%  100%
Gambar 15.2 Serapan hara NPK oleh Ciherang

Sergpan  hara dar  kedua wvarietas vyang diuji
memperlihatkan hubungan yang hampir linier dengan nilai R
antara 0.930 hingga 0.953.

Hasil gabah yang diperoleh nyata meningkat dengan
pemberian pupuk hingga 100% dari dosis rekomendasi PUTS
dan PHSL (Tabel 15.2).
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Tabel 15.2 Hasil gabah varietas Inpari.3 dan Ciherang
terhadap pemberian pupuk

6.90 f 563 e
7.78 ef 6.60 cd
8.87 bed 6.73 cod
9.47 abc 755 ab
957 ab 7.55 ab
7.93 de 6.40. de
852 cde 7.37 be
9,17 abc 7.80 ab
963 ab 790 ab
10.07 a 827 a
11.36 11.32

Cara PHSL rata-rata memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan cara PUTS baik dari varietas Inpari 3 maupun
Ciherang. Hasil terbanyak 10.07 t/ha diperoleh dari varietas
Inpari 3 dengan pemberian pupuk sebanyak 100% darl dosis
rekomendasi PHSL. Hasil tertinggi oleh PUTS adalah 9.57 t/ha
dengan varietas Inpari 3. Hasil Ciherang tertinggi hanya 8.27
t/ha.

Dilihat dari kedua cara pemberian pupuk, cara PHSL
lebih efektif karena mampu memberikan hasil terbanyak untuk
kedua lokasi penelitian. Sedangkan dari segi efisiensinya untuk
varietas Inpari 3 pada pemberan pupuk sebanyak 50% dari
dosis rekomendasi PUTS dan varietas Ciherang pada pemberian
pupuk sebesar 25% dari dosis rekomendasi PUTS atau PHSL
(Tabel 15.3). Dari data efisiensi ini terlihat bahwa varietas
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Ciherang lebih efisien dalam pemakaian pupuk. Sedangkan dari
penggunaan alat cara PUTS rata-rata memberikan tingkat
efisiensi yang tertinggi.

Tabel 15.2 Efisiensi agronomis padi sawah terhadap pemberian

pupuk menurut PUTS dan PHSL
Dosis Pupilk Efisiens| (kg gabah/kg pupuk)

Inpar 3 Ciherang
PUTS : 0 g =
25 8.65 253 -
50 9.68 541
75 8.42 6.29
100 6.56 4.72
Rataan 833 6.49
PHSL ! 0 “ =
25 5.80 9.53
50 6.09 6.88
75 557 4.51
100 5.26 4.59
Rataan 5.68 648
4. Kesimpulan

Dari hasil panelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :

- Serapan hara NPK meningkat dengan meningkatnya dosis
pupuk

- Rekomendasl PHSL lebih efektif dalam peningkatan hasil
padi sawah dibandingkan PUTS

- PUTS memberkan tingkat efisiensl yang tingai

- Varietas Ciherang lebih efisien dalam pemakaian pupuk
dibandingkan varietas Inpari.3

- Pemberian pupuk dalam jumlah banyak tidak efisien



- Lokasi Desa Pasar Miring disarankan pemberian pupuk
sebanyak 50% dari dosis rekomendasi PUTS.

- Lokasi Purbaganda disarankan pemberian pupuk sebanyak
25% dari dosis rekomendasi PUTS/PHSL
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BAB.XVI

ADAPTASI VARIETAS PADI SAWAH UNGGUL BARU DI
KABUPATEN PADANG LAWAS

Badan Litbang Pertanian/Er 1| =
dengan Pemerintah Kabupaten Padang Lav
. Sibuhuan, 15 Juni 2013
¥

®

1. Latar Belakang Penelitian

Luas fahan sawah di Kabupaten Padang. Lawas
mencapai 14.737 ha dengan rata-rata produksi masih dibawah
4 t/ha. Dibandingkan rata-rata produksi padi sawah di
Sumatera Utara masih rendah dimana rata-rata produksi padi
sawah di Sumatera Utara mencapai 4.87 t/ha.

Rendahnya hasil disebabkan rata-rata petani masih
menggunakan varietas lokal dan hanya sebahagian kecil saja
yang sudah memakai varietas unggul.  Disamping itu
pemberian pupuk masih secara konfensional. Pemberian pupuk
melalui uji tanah belum banyak dikenal cleh petaninya.
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Penelitian bertujuan untuk melihat adaptasi beberapa
varietas padi sawah unggul baru di Kabupaten Padang Lawas.

2. Perlakuan

Kegiatan dilaksanakan dari bulan Maret himgga Juni
2013 di Desa Gunung Manobot, Kecamatan Lubuk Barumun,
Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara, Perlakuan terdiri
dari varietas Tnpari 4, 14, 17, 18, 19 dan 20. Masing-masing
varietas ditanam secara legowo (4:1) pada lahan seluas 0.16
ha. Sebelum tanam lahan diolah sempumna dan diratakan,
salanjutrya ditaburkan pupuk kandang sapi sebaryak 2 tfha.
Satu minggu setelah penaburan pupuk kandang dilakukan
tanam pindah varietas padi yang diuji yang sudah berumur 21
hari dipersemaian.

Pupuk dasar diberikan menurut rekomendasi PHSL yaitu
dengan pemberian pupuk Phanska sebanyak 200 kg/ha pada
10 HST (Hari Setelah Tanmam). Selanjutnya pupuk  Urea
diberikan pada 25 dan 35 HST masing-masing sebanyak 75
kg/ha. Untuk pencegahan terhadap serangan hama dan
penyakit, pada saat tanam diberikan Insektisida Curater
sebariyak 20 kg/ha dan untuk pengendalian hama keong
dengan pemberian Samponen sebanyak 50 kg/ha. Pada
pertumbuhan  selanjutrya  tanaman disemprot  dengan
Insektisida Bestox, dan Fungisida Pseudomonas Fluerensen
dengan dosis 20 |/ha.
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Panen dilakukan sesuai umur wvarietas yang diudji,
ditandai gabah telah menguning atau matang lebih dari 85%.
Selama keglatan berjalan dilakukan pengamatan yang diulang
sebanyak 5 kali untuk masing-masing varietas terhadap
pertumbuban tanaman dan komponen hasil.  Sedangkan
terhadap hasil gabah dilakukan pengamatan pada petak ubinan
4x5 m dengan 3 kall uIa-rngan.

3. Hasil Penelitian

Varietas yang diuji memperlihatkan penampilan yang
berbeda terhadap komponen PTT yang dicoba. Jumlah anakan
terbanyak pada 35 HST terlihat pada varietas Inpari 14 dan
tanaman tertinggi pada saat panen oleh varietas Inpari 19
(Tabel 16.1).

Tabel 16.1. Pertumbuhan tanaman beberapa varietas padi
sawah di Kabupaten Padang Lawas

Varietas Jumlah Anakan Tinggi Tanaman

No yang diuji {35 H5T) saat panen
(batang)
1 Inpari 4 150¢ 862b
2 Inpari 14 202a 818b
| 3 Inparii17? 18.4 ab 844 b
4 Inpari 18 18.4 ab 1024 a
5 Inpari 19 19.6 ab 116.2 a

B lﬁn'zo 178h B34b |
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Gambar 16.1 Pertumbuhan tanaman padi sawah

Komponen hasil dan hasil yang diberikan terhadap
masing-masing varietas yang diuji myata memberikan pengaruh
yang berbeda (Tabel 16.2). Komponen hasil dan hasil yang
terbanyak kecuall terhadap gabah hampa teﬂll:lat diberikan oleh
varietas Inpar 17. Selanjutnya dilkuti oleh varietas Inpan 19
dan Inpari 18.

Tabel 16.2. Komponen hasil dan hasil beberapa varietas padi
sawah di Kabupaten Padang Lawas
Variatas Jumlah G h/ G
yang [
diuji
Inpari. 4 ) 125.40 be
Inpari. 14 3 12560 be:

Inpan.17 ) 13367 a
Inpari.18 ! 12181
Inpan. 19 | 126.70 b
Inpan.20 | L1365 12211
CV (%) 1.2 135
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Hasil tertinggi 8.0 t/ha diperoleh dari varietas Inpari 17
dan terkecil 4.80 t/ha oleh varietas Inpari 4. Inparl 18 dan 19
juga memberikan adaptasl yang cukup baik dengan hasil
masing-masing sebanyak 6.40 dan 6.70 t/ha. Sedangkan
Inpari 14 dan 20 memberikan hasil yang sama yaitu 5.20 t/ha.
Hasil ini masih lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil yang
didapat oleh petani se"cempat. Panmen perdana dilakukan
bersama Bapak Bupatl Kabupaten Padang Lawas, urisur
muspida setempat serta dihadif oleh Kepala Balai Pengkajian
Teknologl Pertanian Sumatera Utara (Gambar 16.2).

'PANEN PERDANA VUB PADI

wiEl e hr:-li--'

Gambar 16 2 F'anen perdana bersama Elupah Palas

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
- Pad varietas Inpari 17 memberikan adaptasi yang cukup
baik dengan hasll gabah kering panen sebanyak 8.0 t/ha,
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Selanjutnya disusul oleh varietas Inpari 18 dan 19 dengan
hasil 6,40 dan 6.70 t/ha.

- Varietas Inparl 4, 14 dan 20 memberikan adaptasi yang
kurang baik yaitu dengan rata-rata hasil gabah kering
panen dibawah 5.20 t/ha.

- Disamping penggunaan varetas Inpari 17, varietas Inpari 18
dan 19 dapat disarankan untuk dikembangkan khususnya di
Desa Gunung Manobot atau Kecamatan Lubuk Barumun
dan Kabupaten Padang Lawas umumnya.

panen perdana
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BAB.XVII

MERPL DI KABUPATEN PADANG LAWAS

1. Latar Belakang Penelitian

MKRPL atau model kawasan rumah pangan lestari
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk peningkatan nilai
gizi masyarakat dan pendapatan rumah tangga. Tidak dapat
dipungkiri bahwa perhatian terhadap pemanfaatan Iahan
pekarangan relatif masih terbatas, padahal jika lahan
pekarangan dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka tidak
hanya penghematan untuk kebutuhan pangan saja yang
diperoleh tetapi juga kesshatan karena masyarakat dapat
mengkonsumsi bahan pangan berkualitas seperti sayuran bebas
peastisida,

Melalui  penerapan konsep  M-KRPL  diharapkan
pemanfaatan pekarangan akan semakin meningkat sekaligus
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akan mendukung pengembangan usaha diverfikasi pangan dan
gizi keluarga. Konsep M-KRPL akan melibatkan rumah tangga
masyarakat baik di perkotaan maupun di perdesaan dalam
mewujudkan kemandirian pangan yang diaktualisasikan dalam
bentuk gerakan budaya menanam dengan memberdayakan
maodal manusia, sosial dan ekonomi yang dimiliki.  Prinsip
utama p-engelmbangan KRPL adalah mendukung upaya: (1)
Ketahanan dan kemandirian pangan keluarga, ['2) Diversifikasi
pangan berbasis sumber daya lokal, (3) Konservasi tanaman
pangan untuk masa depan, (4) Peningkatan kesejahteraan
keluarga. Gerakan menanam dapat disesualkan dengan luas
lahan pekarangan dari maisng-masing rumah tangga melalui
pemilihan berbagai jenis tanaman sayuran, buah-buahan,
tanaman pangan, tanaman obat keluarga (TOGA), budidaya
ikan dan termak. Agar upaya tersebut terus berkelanjutan
(lestari), maka perlu didukung dengan pengembangan Kebun
Bibit Desa (KBD).

2. Pelaksanaan

Lokasi kegiatan bertempat di Desa Matondang,
Kecamatan Ulu Barumun dan Desa Janji Raja Kecamatan Sosa.
Kegiatan dimulai dengan sosialisasi di lokasi kegiatan bersama
peserta yang terdiri dari Ibu dan anggota rumah tangga.
Selanjutnya dilakukan pembuatan kebun bibit, pembuatan rak
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tanaman dan penanaman berbagai jenis sayuran. Uraian
kegiatan dapat dilihat pada foto berikut
1.Lokasi Desa Matondang
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2.Lokasi Desa Janjl Raja
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BAB.XVIII

MOU DENGAN KABUPATENM LABUHAN BATU UTARA
DAN PADANG LAWAS

1. Latar Belakang

Salah satu tugas penelii BPTP Sumatera Utara
disamping melakukan penelitian  spesifik  lokasi  dan
pengembangan inovasi teknologl juga membantu'pamrlntah
daerah untuk mengatasi permasalahan pertanian yang ada
didaerah.

Inovasi teknologl yang dilakukan supaya cepat sampal
kepada pengguna atau petani didaerah salah satu yang
dilakukan adalah melakukan kerasama (MOU} dengan
beberapa Instansi dan Pemerintah Daerah yang ada di
Kabupaten atau Kota Madya di Sumatera Utara,

Agar kerjasama dibidang pertanian tersebut terwujud
dengan Pemerintah Daerah, ditunjuklah salah satu peneliti
sebagai penghubung atau yang dikenal dengan nama Liason
Offfcer (LO).  Penulis telah dipercaya sebagai LO  untuk
melakukan tugas kerjasama (MOU) diantaranya dengan
Kabupaten Labuhan Batu Utara pada tahun 2012 dan dengan
Kabupaten Padang Lawas pada tahun 2013,

Beberapa foto kegiatan MOLU  dengan  Kabupaten
Labuhan Batu Utara dan Kabupaten Padang Lawas dapat dilihat
dari uraian foto Kegiatan.
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2. MOU dengan Pemkab Labuhan Batu Utara

Kabupaten Labuhan Batu Utara adalah hasil pemekaran
dari Kabupaten Labuhan Batu yang terbentuk pada tanggal 24
Juni 2008 sesuai Undang-Undang No.23 taun 2008 dengan Ibu
kotanya Aek Kanopan.

Kabupaten Labuhan Batu Utara terletak 99.25 — 100.05°
Bujur Timur dan 01958 - 02°50 Lintang Utara. Batas wilayah
bagian utara berbatas dengan Kabupaten Asahan dan Selat
Malaka, bagian selatan berbatas dengan Kabupaten Tapanuli
Selatan, Padang Lawas Utara dan Labuhan Batu, bagian barat
berbatas dengan Kabupaten Toba Samosir dan Tapanuli Utara
serta bagian timur berbatas dengan Kabupaten Labuhan Batu,

Luas wilayah Kabupaten Labuhan Batu Utara mencapai
3.571 km?, terdiri atas 8 Kecamatan, 8 Kelurahan dan 82 Desa
dengan total jumlah penduduk 323.740 jiwa, sedangkan rata-
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rata kepadatan penduduk mencapal 90.66 jiwa/km®, Darl total
jumiah penduduk 70% berasal dard suku melayu, 13% suku
jawa, 7% suku batak simalungun dan sisanya suku lainnya
seperti minang, mandailing dan china.

Potensi  wilayah Kabupaten Labubhan Batu Utara
didominasi oleh tanaman perkebunan yang mencapai luas areal
86.649 ha, antara lain terdiri dari perkebunan kelapa sawit
mencapai 683.730 ha, karet 22.491 ha dan kakao 428 ha.
Sedangkan untuk pertanaman padi sawah hanya seluas 29.000
ha, lahan sawah terluas terdapat di Kecamatan Kualuh Hilir
yaitu seluas 15.000 ha dan disusul oleh Kecamatan Kualuh
Leidong seluas B.000 ha. Sisanya terdapat pada beberapa
Kecamatan dengan |uas lahan berfarasl antara 250 sampai
1000 ha.

Rata-rata hasil padi sawah pada tahun 2009 di
Kabupaten Labuhan Batw Utara baru mencapai 4.01 t/ha.
Kebanyakan petani menggunakan benih padi yang berasal dari
produksi sendiri atau dibeli dari sesama petani. Varietas padi
yang banyak dipakai adalah varietas Ciherang dan lokal spesifik
lokasi setempat seperti varietas kuku balam dan ramos dengan
rata-rata hasil dibawah 4 t/ha dan umur panen lebih dari 4
bulan.
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Gambar 18.1 Foto keglatan MOU dengan Pemkab Labuhan
Batu Utara tahun 2012
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3. MOU dengan Pemkab Padang Lawas

HOAL Sulan Harahap
Fuigiabl PEnimmg L

Kabupaten Padang Lawas adalah pecahan dari
Kabupaten Tapanuli Selatan, dimekarkan pada tanggal 10
Agustus 2007 berdasarkan Undang-undang RI No.38 tahun
2007, dengan Tbu Kotanya Sibuhuan. Letak Kabupaten Padang
Lawas berbatas dengan :

Bagian Utara ! Kabupaten Padang Lawas Utara
Bagian Selatan : Kabupaten Pasaman (Sumatera Barat)
Bagian Barat : Kabupaten Mandailing Matal

Bagian Timur : Kabupaten Rokan Hilir dan Hulu (Riau)

Luas wilayah Kabupaten Padang Lawas adalah 4.229,99
km?, terdiri dari 11 Kecamatan dan 1 Kelurahan, dengan jumiah
penduduk sebamyak 247.720 jiwa. Kepadatan penduduk rata-
rata 57.87 jiwa/km® dan laju pertambahan penduduk berkisar
0.93% per tahun.
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Gambar 18.2 Peta wilayah Kabupaten Padang Lawas

Secara sosiologi suku dan budaya, suku terbanyak
berasal dari Batak Mandailing (63.08%), selanjutnya Batak
Toba (26.60%), jawa (5.57%), Nias (1.74%), Minang (D.95%)
dan suku lainnya seperti China, Aceh, Madura dan lainnya
sebanyak 2.06%.  Mayoritas penduﬂuk beragama  Islam
(98.29%) dan sisanya beragama Kristen, Hindu, Buda dan
lainnya.

Topografi wilayah bergelombang dan berbukit, terietak
pada ketinggian antara 0 hingga 1.915 m diatas permukaan
laut. Rata-rata curah hujan berkisar 167 mm/bulan dengan
suhu rata-rata 29°C.

Komoditas pertanian dar Kabupaten Padang Lawas
yang terluas adalah tanaman padi sawah yaitu 17.019 ha,
selanjutnya komoditas karet seluas 11.912 ha, kelapa sawit
8.655 ha, kopi 1.364 ha, padi gogo 905 ha, fagung 874 ha,
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kelapa 703 ha, kakao 308 ha, ubi kayu 214 ha dan ubi jalar 71

ha. Hasil rata-rata padi sawah 4.24 t/ha dan padi gogo 3.01

tfha.

Gambar 18.3 Foto uraian kegiatan MOU dengan Pemkab
Padang Lawas
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Gambar 18.4 Foto uraian hasil kerjasama dengan Pemkab
Padang Lawas pada kegiatan panen perdana
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